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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,

DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Jalan Insinyur Sutami Nomor 36A Kentingan Surakarta 57126
Telepon (0271) 646994, Faksimile (0271) 646994
Laman https://uns.ac.id

SALINAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET

NOMOR 3795/UN27/HK.02/2025
TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENUGASAN PELAKSANAAN
PROGRAM RISET KOLABORASI INDONESIA EQUITY TAHUN 2025-2026

Menimbang

Mengingat

UNIVERSITAS SEBELAS MARET

REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET,

bahwa berdasarkan Keputusan Ketua Asosiasi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum Nomor 002/ALP/HK/XI/2025
tentang Penerima Pendanaan Program Riset Kolaborasi
Indonesia Equity Skema Al, A2, B1, dan B2 Dana Abadi
Pendidikan Tinggi Lembaga Pengelola Dana Pendidikan
Tahun 2025-2026, telah menetapkan Penerima Pendanaan
Program Riset Kolaborasi Indonesia Equity Skema Al, A2,
Bl, dan B2 Dana Abadi Pendidikan Tinggi Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan Tahun 2025-2026;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 11 ayat (6) huruf b
Peraturan Rektor Nomor 19 Tahun 2024 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unsur Dibawah Rektor
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor
14 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor
Nomor 19 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unsur di bawah Rektor, pelaksanaan dan koordinasi
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
menjadi tugas Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Rektor tentang Penerima Penugasan Pelaksanaan Program
Riset Kolaborasi Indonesia Equity Tahun 2025-2026
Universitas Sebelas Maret;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nornor 78, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 1585 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);



Menetapkan

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6897);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi
Negeri Berbadan Hukum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 110, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5699) sebagaimana
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 28,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Republik
Indonesia Nomor 6461);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2020 tentang
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum Universitas
Sebelas Maret (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara
republik Indonesia Nomor 6461);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1976 Tentang Pendirian Universitas Negeri Sebelas Maret;
Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Sebelas Maret
Nomor 15/UN27.MWA/HK/ 2024 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Sebelas Maret Masa Jabatan 2024-
2029;

Peraturan Rektor Nomor 47 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pelaksanaan  Penelitian dan  Pengabdian  kepada
Masyarakat;

Peraturan Rektor Nomor 19 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unsur di bawah Rektor (Berita
Universitas Sebelas Maret Tahun 2024 Nomor 5)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor
14 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor
Nomor 19 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unsur di bawah Rektor (Berita Universitas Sebelas Maret
Tahun 2025 Nomor 15);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PENETAPAN PENERIMA
PENUGASAN PELAKSANAAN PROGRAM RISET KOLABORASI
INDONESIA EQUITY TAHUN 2025-2026 UNIVERSITAS
SEBELAS MARET.




KESATU : Menetapkan nama-nama tersebut pada kolom 2 dalam
Lampiran Keputusan ini adalah Tenaga Pendidik sebagai
Penerima Penugasan Pelaksanaan Program Riset Kolaborasi
Indonesia Equity Tahun 2025-2026 Universitas Sebelas Maret.

KEDUA : Penerima penugasan sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU dalam melaksanakan tugas tanggungjawabnya sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
peraturan internal Universitas Sebelas Maret.

KETIGA :  Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan ini,
dibebankan pada Dana Abadi Perguruan Tinggi (DAPT) dari
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) dan atau anggaran
lain yang sah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
dan peraturan internal Universitas Sebelas Maret.

KEEMPAT :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Surakarta
Pada Tanggal 10 November 2025

REKTOR
UNIVERSITAS SEBELAS MARET,

ttd.

HARTONO
sesuai dengan aslinya
ntor Hukum UNS,

MEN
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